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TAJUK RENCANA
Harapan kepada Menteri Baru

SEPERTI biasanya, pergantian
menteri selalu diikuti berbagai pen-
dapat pro dan kontra. Di satu pihak
menilai menteri baru adalah sosok
yang tepat, di pihak lain memper-
tanyakan mengapa sosok itu yang
dijadikan menteri baru. Seperti bia-
sanya, tergantung dari sudut mana
mereka menilai dan kepentingan
apa di balik penilaian mereka.

Berbagai pendapat itu pula yang
bermunculan di media dan perca-
kapan masyarakat setelah Presiden
Joko Widodo (Jokowi) mengganti
enam menteri dan melantiknya,
Rabu (23/12) lalu. Presiden juga
melantik lima wakil menteri. Dua dari
enam menteri diganti karena tersan-
dung masalah korupsi, sedangkan
empat menteri lainnya karena kiner-
ja mereka dinilai tidak memuaskan.

Enam menteri baru yang dilantik
terdiri Yaqut Cholil Qoumas (Menteri
Agama), Budi Gunadi Sadikin (
Menteri Kesehatan), Tri Rismaharini
(Menteri Sosial), Muhammad Lutfi
(Menteri Perdagangan), Sakti Wah-
yu Trenggono (Menteri Kelautan
dan Perikanan), Sandiaga Sala-
huddin Uno (Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif/Kepala Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif).
Lima wakil menteri yang dilantik
adalah Muhammad Herindra (Wakil
Menteri Pertahanan), Edward Omar
Sharif Hiariej (Wakil Menteri Hukum
dan Hak Azasi Manusia), Dante
Saksono Harbuwono (Wakil Menteri
Kesehatan), Harvick Hasnul Qolbi
(Wakil Menteri Pertanian), Pahala
Nugraha Mansury (Wakil Menteri
Badan Usaha Milik Negara).

Kebijakan reshuffle Kabinet Indo-
nesia itu dilakukan oleh Presiden
Jokowi di saat negeri ini sedang
mengalami pandemi Covid-19 yang
berdampak besar terhadap berba-
gai sektor kehidupan masyarakat,

khususnya di sektor kesehatan dan
perekonomian. Karena itu, kiranya
tidak berlebihan kalau Presiden sa-
ngat berharap agar para menteri
akan lebih sigap, cekatan dan ber-
gerak cepat untuk mengatasi
dampak pandemi Covid-19 yang
berkepanjangan.

Selama ini, berbagai pihak me-
mang sangat berharap adanya ki-
nerja kementerian aksi nyata para
menteri dalam mengatasi kesulitan
yang dihadapi masyarakat. Terkait
dampak pandemi Covid-19, seti-
daknya ada lima masalah mendasar
yang saat ini dihadapi masyarakat
dan pemerintah daerah. Yakni urus-
an kesehatan khususnya terkait
pandemi Covid-19, proses pembela-
jaran di sekolah yang terlalu lama di-
lakukan secara online, sektor pari-
wisata yang nyaris lumpuh, nasib
UMKM yang nyaris tenggelam, dan
masalah bantuan sosial yang tidak
pernah selesai.

Pernyataan Menteri Sosial, Tri
Rismaharini, yang akan memper-
baiki data penerima bantuan dan
perbaikan mekanisme penyaluran
bantuan sosial tentu sudah mulai
memberikan harapan baru untuk
masyarakat. Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Parekraf) Sandia-
ga Salahuddin Uno yang siap mem-
buka lapangan kerja dan membang-
kitkan sektor wisata, tentunya juga
memberikan harapan baru.

Tidak kalah pentingnya, pernyata-
an Menteri Kesehatan, Budi Gunadi
Sadikin yang akan memperkuat sis-
tem pelayanan kesehatan publik. Ini
sangat penting, agar modus-modus
layanan kesehatan dengan dalih
Covid-19 dan permainan layanan
BPJS bisa segera diberantas.

Yang tidak kalah lagi, bagaimana
nasib anak-anak bangsa ini jika ter-
lalu lama belajar secara online? [

tanggung jawab penulis.
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Pembelajaran Tatap Muka

SEJUMLAH daerah membatalkan
rencana pembelajaran tatap muka.
Tangerang yang semula bakal mem-
berlakukan pembelajaran tatap muka
pada Januari mendatang, akhirnya
menunda rencana tersebut. Sedang-
kan di Denpasar, Bali, pembelajaran
tatap muka direncanakan dimulai
Maret 2021 mendatang. DIY belum
memutuskan kapan pembelajaran tat-
ap muka dimulai. Penyebab kenapa
pembelajaran tatap muka belum juga
dimulai karena terkait penyebaran
Covid-19 yang masih tinggi.

Memang, memutuskan untuk me-
mulai pembelajaran tatap muka tidak-
lah mudah. Banyak hal yang harus
dipertimbangkan. Terutama menyang-
kut masalah penyebaran Covid-19 di
daerah tersebut. Apakah masuk zona
merah atau justru sebaliknya jumlah
terinfeksi virus Korona sudah banyak
yang mengalami penurunan. Jika
tolok ukurnya adalah jumlah penderita
Covid-19, maka keputusan untuk
pembelajaran tatap muka harus diper-
timbangkan ekstra hati-hati.

Komunikasi guru dengan orang tua
maupun komite sekolah harus diinten-
sifkan sebelum memutuskan kapan
pembelajaran tatap muka dimulai.
Alangkah baiknya jika pihak sekolah
menunggu keputusan pemerintah
melalui dinas terkait. Jangan sampai
pembelajaran tatap muka nantinya
justru menjadi klaster baru sekolah.

Sementara ini banyak sekolah me-
milih jalur pembelajaran jarak jauh.
Masing-masing siswa belajar di rumah
dan guru mengajar di sekolah. Kondisi
ini sudah berlangsung sejak Maret
ketika virus Korona mulai merebak di
sejumlah daerah. Belajar di rumah se-
cara online memang terkesan kurang
nyaman. Tapi keadaan memaksa
demikian.

Kita tidak tahu kapan pandemi
Covid-19 akan berakhir. Tapi bagai-
manapun proses belajar mengajar
harus terus berlangsung. Kalaupun
harus dilakukan secara online, tentu
karena cara tersebut yang paling me-
mungkinkan dilakukan untuk kondisi
sekarang.

Bisa belajar lagi di sekolah bersama
teman-teman menjadi dambaan guru,
orang tua dan tentu saja siswa yang
selama ini belajar di rumah. Dengan
belajar di sekolah siswa bisa berinter-
aksi dengan siswa lain maupun para
guru. Menyerap ilmu secara langsung
melalui tatap muka lebih mudah di-
mengerti daripada secara online yang
kadang jalur komunikasinya tergang-
gu karena sinyal handphone terputus-
putus.

Tentu saja kita semua berharap
pandemi Covid-19 segera berakhir
dan pembelajaran tatap muka bisa
kembali diberlakukan.

Indrawati Destiana
Jalan Parangtritis, Bantul.

Memaknai Tugu 'Golong Grogrok’

SEJATINYA, 1889 Yogyakarta telah
mengalami transformasi simbolik dari
Tugu Golong Gilig (Sultan HB I, 1755-
1792), ambruk lantaran gempa bumi
1867. Dibangun ulang menjadi Tugu
Pal Putih (De Witte Paal) 1889, masa
Sultan HB VII (1877-1921). Jika trans-
formasi simbolik tersebut berikut de-
ngan transformasi nilai-nilai budaya
yang terkandung di dalamnya, maka
punya konsekuensi transformasi nilai
berikut bobot filosofinya.

Benarkah demikian? Ketika
pertanyaan ini belum terjawab,
pada era keistimewaan DIY, diba-
ngun miniatur/replika ‘tugu go-
long gilig’ di dekat ‘tugu pal putih’.
Dua tugu berseberangan letaknya,
masing-masing menyuarakan se-
jarah, tafsir, makna, serta tujuan-
nya.

Pengakuan Dunia

Yogyakarta sebagai city of phi-
losophy kini diajukan dan dalam
proses mendapat pengakuan du-
nia menjadi kota warisan dunia.
Salah satu titik penting penje-
lasan Yogya kota filosofis, keber-
adaan Tugu Golong Gilig. Golong
dan Gilig memiliki penjelasan |
filosofis yang mendalam. Ter-

Purwadmadi

ngunan-kawasan, dan juga sarana
tempat duduk sejenak bagi mereka
yang menikmati tugu dari dekat. Dari
aspek teknis, estetik, dan rekreatif jadi
area terbuka untuk diperdebatan.
Jangankan dari aspek simbolik dan
historis, lha wong dari aspek teknis, es-
tetis, dan rekreatif hasil renovasi itu
kurang jelas argumen kulturalnya.
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menggambarkan penanda visual kota
Yogya, yaitu mlebu plengkung, metu
plengkung, tugu ana penthole. Kam-
pung-kampung kota banyak dite-
mukan gerbang (lar badhak) yang
kanan dan kirinya ada lubang tembok
melengkung untuk jalan keluar ma-
suk. Selain itu, bangunan plengkung-
plengkung besar di tembok istana.
Kehilangan

Sudah sejak lama Yogya kehilangan
pemandangan guna thole, karena mu-
lai tahun 2020 ‘si thole’ (penthole)
yang diwujudkan sebagai golong
tidak berada di puncak tugu me-
lainkan berserak di sekitarnya.
Transformasi guna thole menjadi
gukeh thole, tugu akeh penthole.

Peradaban berubah, sistem
simbol dan sistem sosial juga
berkembang. Termasuk meng-
alami tekanan transformatif
multidimensi yang disebabkan
alam, perubahan sosial, dan
kekuasaan politik serta kelom-
pok kepentingan yang abai pada
kekuatan simbolik dan bobot
makna berenergi spiritualitas
sosial. Mungkin saja akibat pen-
dangkalan pemahaman historika
peradaban karena mendesaknya

masuk, wujud golong (bulatan, mi-
rip bola) yang berada di puncak
Tugu Gilig.

Transformasi simbolik muncul lagi
pada Desember 2020. Golong telah
gogrok (rontok) dan merapat menjadi
golong-golong yang ditata berbaris me-
lingkar mengitari Tugu Pal Putih aki-
bat ‘renovasi’ yang dilakukan oleh ge-
nerasi terkini. Bagaimanakah cara
menjelaskan makna simbolik Tugu
Golong Gilig akibat dua kali terolah
ulik oleh transformasi simbolik yang
tak mudah ditemukan titik sambung
maknawinya?

Tugu Pal Putih saat ini dikelilingi go-
long-golong yang ditata rapih berjajar
melingkar mengitari tugu. Tata letak
golong (bulatan bola padat) secara kon-
struksi dan arsitektur mungkin me-
ngejar aspek teknik proteksi bangunan
tugu, menjangkau daya estetika ba-

Golong-gilig, lambang persatuan dan
kesatuan. Peletakan golong-golong di
seputar Tugu Putih saat ini, secara
simbolik dapat dimaknai sebagai sindi-
ran, bahwa simbol golong (kesatuan)
telah terpisah dari penyangga berupa
tugu gilig (persatuan). Kesatuan tanpa
persatuan. Tugu Golong Gilig Yogya,
golong-nya sudah gogrok, tercerabut
dari gilig-nya. Pacak baris merapat ke
Tugu Pal Putih. Golong tanpa gilig dan
jadi tameng De Witte Paal. Begitukah?

Semenjak berganti menjadi Tugu Pal
Putih, sebenarya penanda filosofi Yog-
yakarta sebagai kawasan warisan bu-
daya bergeser. Dikenali melalui peng-
gambaran ‘unen-unen’ atau semacam
semboyan lisan akronemik: bukung
tukung guna thole. Akronim yang

tuntutan teknis konstruksi dan

kalkulasi keekonomian.
Perkaranya, perlu perluasan
narasi pemaknaan Yogya kota filosofi
dengan simbol-simbol terkini. Akankah
Tugu Pal Putih menjadi mitologi baru

Yogya?

*) Purwadmadi, pengamat dan
penulis seni-budaya
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Tak Perlu Kalut, TPA Ditutup

SISTEM persampahan nasional se-
cara umum masih bergantung kepada
lokasi penimbunan akhir (TPA) yang
sekarang disebut TPST. Karena hanya
punya satu jalur pembuangan, jika ter-
jadi sumbatan maka seluruh sistem
akan terdampak. Seperti halnya tubuh
kita akan terganggu seluruhnya saat
terkena konstipasi.

Kota Jakarta membutuhkan pem-
buangan sekitar 7.000 ton sampahnya
perhari. Sedangkan DIY membutuhkan
tempat untuk menimbun sampah per-
hari sekitar 600 ton. Sampah sebanyak
itu harus segera dipindahkan ke TPST
untuk menghindari akumulasi sampah
yang akan memenuhi depo sementara
(TPS) dan jalanan sekitarnya.

Pemilahan

Kunci pengelolaan sampah di negara
manapun adalah pemilahan dari sum-
bernya. Seberat apapun harus segera
diatur, dicoba dan diterapkan kalau bisa
saat ini juga. Melihat komposisi sampah
di Indonesia yang didominasi bahan or-
ganik, pemilahan yang paling seder-
hana adalah memisahkan sampah or-
ganik dari sampah lainnya.

Sampah organik akan cepat ter-
degradasi secara alami dan mengeluar-
kan gas berbau dan cairan lindi yang
kesemuanya itu menyebabkan sampah
sulit untuk ditangani. Sampah organik
juga akan mengundang mikroorga-
nisme dan hewan vekor penyakit untuk
berkembang biak. Kemudian, fraksi
sampah anorganik yang tercampur de-
ngan organik akan berkurang kandung-
an energi dan juga nilai ekonominya.

Terpilahnya organik dari sumber atau
produsen sampah juga akan bisa mem-
buka peluang pengelolaannya baik
sekala komunal maupun individu.
Setelah dipilah, fraksi organik bisa

Chandra W Purnomo

dikomposkan di tempat dengan tong
komposter, biopori, dan metode lalat hi-
tam yang baru populer saat ini.
Kemudian, pemerintah daerah juga
perlu membangun fasilitas komposting
kapasitas besar (pabrik kompos) yang
digabungkan dengan sistem peng-
angkutan sampah organik yang terpi-
lah di masyarakat. Karena tidak semua
mampu untuk mengolah langsung di
lokasi. Selain kompos, fasilitas peng-
olahan sampah organik skala besar
yang memakai metode anaerobik akan
menghasilkan energi (biogas) yang da-
pat dikonversi menjadi listrik.
Penerapan pemilahan dan pengolah-
an fraksi organik sampah akan bisa
menimbulkan dampak ganda.
Masyarakat yang sudah terbiasa memi-

minimalkan dampak lingkungan.
Seperti terbentuknya gas rumah kaca
yang menyumbang pemanasan global,
terbentuknya cairan lindi yang sulit di-
tangani, dan mengurangi volume sam-
pah secara signifikan. Sehingga bisa
memperpanjang umur TPA. Kemudian
SBO juga akan menghindarkan hewan
ternak mencari makan yang tidak sehat
di lokasi penimbunan akhir.

Jika nantinya akan dibangun insta-
lasi sampah menjadi energi (WTE), ma-
ka SBO akan lebih siap dipakai sebagai
bahan bakar yang lebih efisien. SBO ju-
ga akan mudah dipilah lebih lanjut se-
hingga memudahkan proses daur ulang
yang mendukung upaya sirkular ekono-
mi demi kelestarian bumi.

*) Chandra W Purnomo DEng ,
Dosen FT-UGM, Koordinator Indonesia
Solid Waste Forum [ ISWF).

lah organik ke depan akan
mudah untuk diajak memi-
lah sampah fraksi lainnya.
Kemudian, tersedianya pro-
duk kompos dalam jumlah
yang besar akan memicu
perkembangan pertanian
berbasis organik yang lebih
ramah lingkungan.
Pertanian kota juga akan
bisa lebih mudah diterap-
kan. Jika TPST terpaksa di-
tutup, maka sampah yang
sudah bebas dari organik
(SBO) bisa diakumulasikan
di TPS lebih lama karena ti-
dak membusuk dan volu-
menya sudah berkurang
lebih dari separuhnya.
Gas Rumah Kaca

SBO yang dibuang ke

TPST juga akan me-

Suasana Natal dalam kondisi pademi
Covid-19 ini terasa lebih damai.
-- Tambah berkah.

Presiden Jokowi minta regulasi ekspor
benih lobster dievaluasi.
-- Bukan kepiting.

Pemda DIY segera menyusun payung
hukum untuk penanganan sampah.
-- Bukan payung sampah.
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